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Penelitian ini berangkat dari fenomena paradoksal dalam filantropi Islam
modern, di mana besarnya potensi infaq tidak berbanding lurus dengan kualitas
spiritualitas penderma. Praktik filantropi digital sering kali terjebak dalam budaya
virtue signaling dan personal branding yang mengaburkan esensi ikhlas. Penelitian
ini bertujuan untuk merumuskan kembali kerangka etika infaq berbasis ikhlas
dengan menggunakan metode hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman
agar pesan Al-Qur'an dapat menjawab tantangan moral kontemporer. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat
kualitatif-deskriptif dengan menggunakan teknik analisis hermeneutik. Data
dikumpulkan dari ayat-ayat Al-Qur'an terkait infaq (seperti QS. Al-Baqarah: 262,
264, 265, 267, 271, 272; QS. Al-Insan: 9; dan QS. Al-Lail: 18-21) serta literatur
pendukung lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui Gerakan Pertama (Movement
1), ditemukan nilai ideal moral bahwa ikhlas adalah pemurnian motivasi yang
menjadikan Allah sebagai sentrum tunggal, menuntut penghormatan terhadap
martabat penerima, serta menolak segala bentuk instrumentalisasi amal demi
kepentingan pribadi. Melalui Gerakan Kedua (Movement 2), nilai-nilai tersebut
dikontekstualisasikan untuk merespons realitas modern, yakni dengan menggeser
orientasi filantropi dari pencitraan menuju pengabdian, mempraktikkan bantuan
yang tidak transaksional, serta memastikan filantropi menjadi instrumen
pemberdayaan yang bermartabat.

Kesimpulannya, ikhlas dalam berinfaq di era digital harus dimanifestasikan
melalui kejujuran niat yang tidak bergantung pada validasi publik, serta tata cara
pemberian yang menjaga privasi dan kemandirian penerima sebagai bentuk nyata
dari pengabdian kepada Allah SWT.
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